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ABSTRACT

In facing the 4.0 industrial revolution era, almost all professions are required to change
and adapt, not only to be able to adapt to technology, but to optimally utilize technology.
This study aims to identify findings from previous studies that focus on the accounting
curriculum. The results of the identification were evaluated by the System Thinking
approach to produce recommendations for lecture material for students at the
undergraduate level. This research is expected to help regulators of undergraduate
Accounting study programs to evaluate and compile a curriculum that can adapt to needs
and changes. Accounting systems that can contribute to economic support must focus on
things that cannot be replaced by technology by acting innovatively, developing a system
perspective by positioning themselves as part of a system and acting as a subsystem that
will optimize system work. In addition, accountants 4.0 must improve the ability to work
with data and make decisions based on data, creative, adjust to changes. The knowledge
that becomes a demand for accountants 4.0 is ERP Mastery and Control of Big Data
analysis. In addition to knowledge, the attitude demanded from accountant 4.0 is focused
on complex problem solving, focusing on leadership skills and focusing on people skills
by having interpersonal skills that are vital to the organization when adopting Industry
4.0 to obtain data for development opportunities.
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ABSTRAK

Dalam menghadapi era revolusi industri 4.0, hampir semua profesi dituntut untuk berubah
dan beradaptasi, bukan hanya untuk mampu menyesuaikan diri dengan teknologi, namun
secara optimal memanfaatkan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
temuan dari penelitian terdahulu yang berfokus pada kurikulum akuntansi. Hasil
identifikasi tersebut dievaluasi dengan pendekatan System Thinking untuk menghasilkan
rekomendasi materi perkuliahan untuk mahasiswa di tingkat sarjana. Penelitian ini
diharapkan dapat membantu para penyelenggara program studi sarjana Akuntansi untuk
mengevaluasi dan menyusun kurikulum yang dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan
perubahan. Sistem Akuntansi yang dapat berkontribusi mendukung ekonomi 4.0 harus
fokus pada hal-hal yang tidak dapat digantikan oleh teknologi dengan cara bertindak
inovatif, mengembangkan sudut pandang sistem dengan memposisikan diri sebagai
bagian dari suatu sistem dan bertindak sebagai subsistem yang akan mengoptimalkan
kerja sistem. Di samping itu, akuntan 4.0 harus meningkatkan kemampuan untuk bekerja
dengan data dan membuat keputusan berdasarkan data, kreatif, menyesuaikan diri dengan
perubahan. Pengetahuan utama yang menjadi tuntutan bagi akuntan 4.0 adalah
Penguasaan ERP dan Penguasaaan analisis Big Data. Selain pengetahuan, sikap yang
dituntut dari akuntan 4.0 adalah fokus pada complex problem solving, focus pada
leadership skill dan fokus pada people skill dengan memiliki kemampuan interpersonal
skill yang menjadi sesuatu yang vital pada organisasi saat mengadopsi Industri 4.0 untuk
memperoleh data untuk kesempatan pengembangan.

Keyword: System Thinking, revolusi industri 4.0, Akuntansi 4.0

PENDAHULUAN

Revolusi industri 4.0 seringkali ditandai dengan bermacam-macam teknologi. Hal
itu disebabkan karena teknologi merupakan perwujudan yang tampak. Padahal, industri
itu lebih luas daripada teknologi. Sementara, industri itu perwujudan dari struktur
ekonomi tertentu, dan ekonomi itu hasil dari model mental yang dimiliki masyarakatnya.
Namun perlu disadari bahwa pemanfaatan teknologi 4.0 di suatu negara tidak serta merta
membawa negara tersebut ke industri dan masyarakat di tingkatan yang sama. Perbedaan
tingkatan antara teknologi yang digunakan, pengelolaan industri, struktur ekonomi dan
model mental masyarakat akan menimbulkan inkompatibilitas yang pada umumnya akan
menimbulkan kesulitan. Banyak pelaku ekonomi dan masyarakat luas yang akan
kesulitan menyesuaikan diri dengan tuntutan industri dan teknologi 4.0. Oleh karena itu,
dibutuhkan pendidikan 4.0 untuk menciptakan masyarakat 5.0. Mengapa masyarakat 5.0
dan bukannya masyarakat 4.0? Karena manusia merupakan dasar dan pusat dari
perkembangan teknologi. Masyarakat 4.0 atau lebih dikenal dengan Information Society
merupakan masyarakat dengan model mental untuk berkembangnya revolusi industri 4.0.
Selain mentalitas masyarakat 4.0, diperlukan kebijakan dan strategi 4.0 untuk benar-benar
masuk ke ekonomi 4.0. Untuk kedua hal ini, pendidikan perlu lebih dahulu berubah dan
memandu ke arah masyarakat 5.0.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi temuan dari penelitian-penelitian
terdahulu yang berfokus pada kurikulum akuntansi. Hasil identifikasi tersebut dievaluasi
dengan pendekatan System Thinking untuk menghasilkan rekomendasi materi
perkuliahan untuk mahasiswa di tingkat sarjana. Penelitian ini diharapkan dapat
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membantu para penyelenggara program studi sarjana akuntansi untuk mengevaluasi dan
menyusun kurikulum yang dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan perubahan.

KERANGKA PIKIR SYSTEMS THINKING

Systems Thinking merupakan suatu kerangka pikir yang menganalisis suatu sistem
dalam konteks holistik yang menghubungkan antara berbagai subsistem dalam suatu
sistem dan juga menghubungkan sistem dengan lingkungan yang membentuk
supersistem dari sistem yang diamati (Sherwood, 2002). Kerangka pikir systems thinking
digunakan untuk menggabungkan faktor-faktor sosial, ekonomi dan lingkungan yang
dapat dimanfaatkan oleh para pembuat keputusan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis dampak dari suatu keputusan (Maani, 2013). Pencarian solusi dengan
pendekatan systems thinking dilakukan melalui lima tahap yaitu: (1) identifikasi masalah,
(2) analisis kualitatif; (3) analisis kuantitatif, (4) penyusunan skenario/rencana, dan (5)
pembelajaran organisasi. Salah satu cara untuk melakukan identifikasi masalah yang
banyak digunakan adalah menggunakan “The Systems Iceberg Model”(Maani, 2013).

The Systems Iceberg Model memiliki empat level dalam mengamati suatu
fenomena. Semakin ke bawah dalam model ini, maka level pengamatan semakin dalam
dan pada umumnya semakin tidak mudah diamati (Allen & Kilvington, 2018). Level
Event merupakan kejadian atau fenomena yang muncul dan kerap menimbulkan
pertanyaan, apa yang sedang terjadi. Pada level ini, pada umumnya, orang akan bereaksi
atas suatu kejadian. Level berikutnya adalah Pattern of Systems Behavior. Di level ini,
semua aktor yang berhubungan dengan suatu sistem harus mengantisipasi elemen apa
saja dalam suatu sistem yang akan berubah, menciptakan pola dan tren baru.

Level berikutnya adalah Systems Structure. Pada level ini semua aktor yang
berhubungan dengan suatu sistem harus mengidentifikasi apa yang memengaruhi pola
dan hubungan antar subsistem. Level terdalam adalah level Mental Models. Pada level
ini, para aktor harus mengevaluasi asumsi dan kepercayaan yang ada dalam suatu sistem
dan melakukan transformasi yang dibutuhkan agar dapat beradaptasi sebagaimana
mestinya. Kerangka pikir ini yang akan digunakan untuk mengamati fenomena revolusi
industri 4.0 dan kemudian membuat rancangan identifikasi masalah untuk pendidikan
akuntansi dalam usaha menjawab tantangan revolusi industri 4.0.

FOKUS KAJIAN

Fokus kajian dalam penelitian ini adalah eksplorasi terhadap penelitian terkini
tentang kurikulum akuntansi. Adapun hal yang ingin diteliti adalah penekanan penelitian
terkait Kkurikulum akuntansi dipandang dari sudut pandang: pengetahuan dan
keterampilan, sikap dan metode pengajaran. Penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif berdasarkan publikasi internasional. Adapun alasan pemilihan periode
penelitian ini adalah: 1. kekinian terkait dengan perubahan teknologi berubah dengan
sangat cepat, sehingga periode dua tahun terakhir dianggap periode yang paling sesuai;
2. periode awal dipilih tanggal 1 Januari agar periode tahun dapat dimulai dari awal tahun;
3. periode akhir merupakan periode saat pengumpulan data dilakukan agar terdapat
penggalan periode yang pasti. Penelitian ini hanya memfokuskan secara spesifik terhadap
tulisan dengan tema “Accounting Curriculum”.

Setelah dilakukan tinjauan dan analisis, maka setiap penelitian yang masuk dalam
kajian yang diolah, dikelompokkan dalam ketiga sudut pandang dan diidentifikasi dan
dibahas temuan serta saran dari setiap penelitian tersebut.

42 ISSN # 2540-8275



Journal of Accounting and Business Studies Vol. 4, No. 1, Maret 2019

METODE PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN KAJIAN

Pengumpulan kajian ilmiah dilakukan pada dua basis data yaitu database Proquest
dan database Emerald. Kriteria kajian yang dikumpulkan untuk diolah adalah sebagai
berikut: 1. terpilih dengan menggunakan kata kunci “Accounting Curriculum”; 2.
dipublikasikan dalam periode 1 Januari 2017 sampai dengan 31 Maret 2019; 3. termasuk
sebagai “Scholarly Journal”; dan 4. berbahasa Inggris.

Berdasarkan empat kriteria tersebut, dihasilkan 67 artikel ilmiah dari database
Proquest dan 44 artikel ilmiah dari database Emerald. Dari 111 artikel ilmiah, terdapat
artikel yang berkurang karena beberapa hal sebagai berikut:

Jumlah artikel ilmiah dari kedua database 111
Terdapat lima artikel ilmiah yang sama di kedua database (5)
Anrtikel yang tidak dapat diolah (karena tidak lengkap, tidak sesuai dengan
topik atau bukan merupakan artikel ilmiah) (21)
Artikel yang diolah lebih lanjut 85

Berdasarkan 85 artikel ilmiah tersebut, diindentifikasi untuk melihat fokus dari
setiap artikel dari sudut pandang pengetahuan dan keterampilan, sikap dan metode
pengajaran. Dari setiap sudut pandang tersebut, dilihat lebih mendalam penekanan di
setiap sudut pandang untuk mendapat temuan dan rekomendasi.

TEMUAN PENELITIAN

Berdasarkan 85 artikel ilmiah yang masuk sebagai fokus kajian dalam penelitian
ini, diperoleh hasil sebagai berikut (satu artikel bisa masuk dalam satu atau lebih
kategori): 58% artikel ilmiah berfokus pada kajian tentang pengetahuan dan
keterampilan, 15% artikel ilmiah berfokus pada sikap dan 27% artikel ilmiah berfokus
pada metode pengajaran. Berdasarkan kajian lebih lanjut, dapat dilihat hasil seperti dapat
dilihat dalam gambar 1.

Gambar 1 . Fokus Topik Kajian lImiah

Keterampilan

Data &
Informasi

Etika
Profesional

Pengendalian

Pengetahuan Fraud & Audit
dan

Keterampilan

Artikel llmiah Bisnis

Etika Bisnis

Sistem
Informasi

GRC
Metode

Pengajaran

Teknologi
Pelaporan

Sumber: diolah dari 85 artikel ilmiah

Jika dilihat lebih detil, perbandingan penelitian dari berbagai topik tersebut adalah
sebagai berikut: Sikap (15%), Metode Pengajaran (27%), Keterampilan (7%), Data &
Informasi (14%), Pengendalian (2%), Fraud & Audit (6%), Bisnis (5%), Sistem Informasi
(10%), GRC (4%), Teknologi (2%), dan Pelaporan (7%).
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Pengelompokan artikel dalam penelitian ini digolongkan dalam tiga golongan
utama, yaitu: 1. Sikap, 2. Metode Pengajaran, dan 3. Pengetahuan & Keterampilan.
Kategori Sikap meliputi topik tentang etika professional dan etika bisnis. Sedangkan
kategori Pengetahuan & Keterampilan dibagi lagi dalam Sembilan subkategori, yaitu: 1.
Keterampilan, 2. Data & Informasi, 3. Pengendalian, 4. Fraud & Audit, 5. Bisnis, 6.
Sistem Informasi, 7. Governance, Risk Management & Compliance (GRC), 8. Teknologi,
dan 9. Pelaporan. Tabel 1 menampilkan daftar penulis artikel berdasarkan kategori.

Tabel 1. Daftar Penulis Artikel per Kategori

Sikap

(Alanzi & Alfaro, 2017), (Aldamen, Duncan, &
Ziegelmayer, 2018), (Alsharari, 2017), (Bharadwaj,
2017), (Birkey & Hausserman, 2018), (Blankley,
Kerr, & Wiggins, 2017), (Bryant, 2019), (Christensen,
Cote, & Latham, 2018), (Christensen, Jane Cote, &
Claire Kamm Latham, 2018), (Fang & Slavin, 2017),
(Fogarty & Jonas, 2018), (Fogarty & Lowensohn,
2017), (Foster & Bain, 2017), (Huber, Law, &
Khallaf, 2017), (Johnson, Larson, & DeMersseman,
2017), (Keevy & Mare, 2018), (Khlif, Omari, &
Hammami, 2019), (Kulesza & Weaver, 2018),
(Lahuerta-Otero & Gonzalez-Bravo, 2017), (Marzuki,
Subramaniam, Cooper, & Dellaportas, 2017),
(McCourt, Low, & Tappin, 2017), (Mungaray, 2017),
(Owusu, Obeng, Ofori, Kwakye, & Bekoe, 2018),
(Plant, Barac, & Jager, 2017), (Radulovic & Stancic,
2017), (Sithole, 2017), (Stice, Stice, Cottrell, & Stice,
2018), (Sugahara & Dellaportas, 2018), (Tahat,
Omran, & AbuGhazaleh, 2018), (Ugwoke, Edeh, &
Ezemma, 2018), (Ullah, Kimani, Bai, & Ahmed,
2018), (Wen, Yang, Bu, Diers, & Wang, 2018)

44

Metode Pengajaran

(Alanzi & Alfraih, 2017), (Aldamen, Duncan, &
Ziegelmayer, 2018), (Alsharari, 2017), (Bharadwaj,
2017), (Birkey & Hausserman, 2018), (Blankley,
Kerr, & Wiggins, 2017), (Bryant, 2019), (Christensen,
Cote, & Latham, 2018), (Christensen, Jane Cote, &
Claire Kamm Latham, 2018), (Fang & Slavin, 2017),
(Fogarty & Jonas, 2018), (Fogarty & Lowensohn,
2017), (Foster & Bain, 2017), (Huber, Law, &
Khallaf, 2017), (Johnson, Larson, & DeMersseman,
2017), (Keevy & Mare, 2018), (Khlif, Omari, &
Hammami, 2019), (Kulesza & Weaver, 2018),
(Lahuerta-Otero & Gonzalez-Bravo, 2017), (Marzuki,
Subramaniam, Cooper, & Dellaportas, 2017),
(McCourt, Low, & Tappin, 2017), (Mungaray, 2017),
(Owusu, Obeng, Ofori, Kwakye, & Bekoe, 2018),
(Plant, Barac, & Jager, 2017), (Radulovic & Stancic,
2017), (Sithole, 2017), (Stice, Stice, Cottrell, & Stice,
2018), (Sugahara & Dellaportas, 2018), (Tahat,
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Omran, & AbuGhazaleh, 2018), (Ugwoke, Edeh, &
Ezemma, 2018), (Ullah, Kimani, Bai, & Ahmed,
2018), (Wen, Yang, Bu, Diers, & Wang, 2018)

Pengetahuan
dan
Keterampilan

Keterampilan

(Bee, Jafry, & Saucedo, 2018), (Denison, 2018),
(Foster & Bain, 2017), (Meredith & Baxter, 2017),
(Oussii & Klibi, 2017), (Plant, Barac, & Jager, 2017),
(Wells, 2017), (Wen, Yang, Bu, Diers, & Wang, 2018)

Data &
Informasi

(Amadio & Haywood, 2018), (Brink & Stoel, 2018),
(Coyne, Coyne, & Walker, 2017), (Denison, 2018),
(Green, McKinney, Heppard, & Garcia, 2018),
(Harper & Dunn, 2018), (Kramer, Seda, & Bobashev,
2017), (Lawson, 2018)

(Moorman, 2018), (Pan & Blankley, 2018), (Rezaee
& JimWang, 2018), (Tiwari & Debnath, 2017)

Pengendalian

(Coyne, Coyne, & Walker, 2017), (Lawson, 2018),
(Tiwari & Debnath, 2017)

Fraud &
Audit

(Faello, 2017), (Harper & Dunn, 2018), (Kramer,
Seda, & Bobashev, 2017), (Moore, 2018), (Moorman,
2018), (Rezaee & JimWang, 2018), (Tiwari &
Debnath, 2017)

Bisnis

(Burney, 2017), (Das & Singh, 2018), (Denison, 2018),
(Harper & Dunn, 2018), (Khlif, Omari, & Hammami,
2019), (Lawson, 2018), (McCourt, Low, & Tappin,
2017)

Sistem
Informasi

(Burney, 2017), (Coyne, Coyne, & Walker, 2017),
(Denison, 2018), (Harper & Dunn, 2018), (Lawson,
2018)

GRC

(Coyne, Coyne, & Walker, 2017), (Gerum, Molls, &
Shen, 2018), (Harper & Dunn, 2018), (Lawson, 2018),
(Mungaray, 2017), (Smit & Bierman, 2017)

Teknologi

(Choi, Li, & Wu, 2018), (Harper & Dunn, 2018),
(Khlif, Omari, & Hammami, 2019), (Kramer, Seda, &
Bobashev, 2017), (Pan & Blankley, 2018), (Rezaee &
JimWang, 2018), (Tiwari & Debnath, 2017), (Coyne,
Coyne, & Walker, 2017)

Pelaporan

(Adhariani & Villiers, 2019), (Bento, Mertins, &
White, 2017), (Boulianne, Keddie, & Postaire, 2018),
(Fitriasari & Kawahara, 2018), (Harper & Dunn,
2018), (Kilic & Kuzey, 2018), (Shoaf, Jermakowicz, &
Epstein, 2018), (Gusc & Veen-Dirks, 2017)

Sumber: 85 artikel ilmiah yang masuk sebagai fokus kajian

PEMBAHASAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN SYSTEMS THINKING
Kerangka pikir Systems Thinking dengan menggunakan The Systems Iceberg
Model digunakan untuk mengamati pengaruh fenomena revolusi industri 4.0 terhadap
akuntan. Hal ini digunakan untuk membuat rancangan identifikasi masalah untuk
pendidikan akuntansi dalam usaha menjawab tantangan revolusi industri 4.0.
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Level Events dalam fenomena revolusi industri 4.0 adalah pemanfaatan teknologi
dalam berbagai bentuk. Teknologi yang paling sering dianggap sebagai penanda revolusi
industri 4.0 adalah Internet of Things, Artificial Intelligence, Block Chain, Augmented
Reality dan 3D Printing.

Lebih dalam dari fenomena teknologi yang menandai revolusi industri 4.0L
adalah pattern/pola. Pattern menggambarkan elemen apa yang berubah dalam sistem dan
membentuk pola dan tren. Jika dipetakan, dalam revolusi industri 4.0, pattern adalah
industri. Pada level industri, dampak yang akan dirasakan diantaranya adalah ekspektasi
konsumen, produk dengan data yang lebih baik, inovasi kolaboratif, dan model operasi
baru. Peran akuntan tidak dapat dilepaskan dalam suatu industri. Bagaimana akuntan
harus merubah peran dan kompetensinya agar tetap dapat berperan dan memberikan
manfaat bagi industri 4.0 adalah hal yang harus dirancang dalam kurikulum bagi
mahasiswa akuntansi.

Level Systems Structure dalam The Systems Iceberg Model, merupakan faktor-
faktor yang memengaruhi pattern dan hubungan antar subsistem. Dalam pemetaan ini,
level struktur dipetakan sebagai ekonomi. Dalam perekonomian, dampak yang akan
dirasakan adalah pertumbuhan perekonomian, pekerjaan, dan perubahan sifat kerja (Jalal,
2018) (Cohen, 2018) (Bughin, Manyika, & Woetzel, 2017). Pekerjaan akuntan yang
terstruktur, termasuk didalamnya penyiapan dan pemeriksaan laporan keuangan, sampai
dengan tingkatan tertentu, dapat digantikan oleh komputer. akuntan harus mulai
memikirkan, bagaimana perannya dapat memberikan manfaat lebih agar dapat
memperkaya informasi untuk pengambilan keputusan.

Level Mental model dalam The Systems Iceberg Model merupakan komponen
yang sangat penting karena merupakan dasar dari sistem itu sendiri. Mental model berisi
asumsi dan keyakinan yang dimiliki oleh anggota sistem tersebut. Dengan mental model
yang tepat, maka struktur, pola dan reaksi atas suatu events dapat dikelola. Salah satu
cara yang paling efektif dalam melakukan transformasi atas suatu model mental adalah
melalui pendidikan. Mahasiswa Akuntansi akan lulus sebagai sarjana Akuntansi dan akan
segera masuk ke dalam industri. Sistem pendidikan harus mampu menyediakan bekal
pendidikan yang memadai agar lulusan Akuntansi siap untuk menghadapi tuntutan
perubahan di era revolusi industri 4.0.

TEMUAN DAN REKOMENDASI KURIKULUM AKUNTANSI

Berdasarkan penelitian terdahulu yang termasuk dalam fokus kajian dalam
penelitian ini (85 artikel ilmiah), maka diidentifikasi berbagai temuan dan rekomendasi.
Temuan dan rekomendasi ini dipaparkan menurut pengelompokkan sebelumnya, yaitu:
1. Sikap; 2. Metode Pengajaran; 3. Keterampilan; 4. Data & Informasi; 5. Pengendalian;
6. Fraud & Audit; 7. Bisnis; 8. Sistem Informasi; 9. GRC; 10. Teknologi; dan 11.
Pelaporan. Masing-masing pemaparan akan dijelaskan dalam subbagian dalam bagian
ini.

1. Sikap

Materi tentang etika menjadi materi yang dipandang penting untuk dipahami dan
diresapi oleh mahasiswa akuntansi agar dapat lulus sebagai akuntan yang dapat menjalani
pekerjaannya dengan berbekal nilai-nilai etika yang baik. Pembahasan tentang etika
seringkali dianggap tidak signifikan sehingga tidak menjadi fokus utama dalam
pengajaran.
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Penelitian di Ukraina menyadari bahwa etika akuntan di negara tersebut masih
rendah sehingga prinsip-prinsip kode etik dalam kode etik akuntan perlu dipelajari dan
dipahami oleh mahasiswa Akuntansi. Hasil serupa diperoleh di Inggris dimana ditemukan
rendahnya pendidikan etika dan belum berubah selama dua dekade terakhir. Berdasarkan
survei yang dilakukan oleh penelitian terdahulu, terdapat perbedaan yang signifikan
terkait persepsi tentang etikaakuntansi antara dosen, mahasiswa dan professional.

Rekomendasi yang diberikan berdasarkan penelitian terdahulu adalah:

1. Perlu mengembangkan pendidikan etika yang secara langsung menghubungkan dengan
konteks nyata di bisnis, pemerintahan dan social, termasuk dampaknya terhadap
semua pemangku kepentingan;

2. Dunia pendidikan perlu mempertimbangkan pendekatan poedagogis yang tepat dalam
menyampaikan materi terkait etika akuntan,

3. lkatan akuntan profesional harus secara eksplisit mengungkapkan keharusan atau
persyaratan terkait pendidikan etika akuntansi yang memadai dalam kurikulum
akuntansi.

2. Metode Pengajaran

Berbagai penelitian terdahulu mengidentifikasi pentingnya teknologi ditanamkan
dalam kurikulum akuntansi secara menyeluruh. Disamping itu, akumulasi pengetahuan
yang tertuang dalam mata kuliah prasyarat merupakan hal yang penting dalam menjamin
kesuksesan seorang mahasiswa. Oleh karenanya dapat dismpulkan bahwa meski dalam
perkembangannya mahasiswa diberi banyak keleluasaan dalam memilih mata kuliah
sesuai dengan minatnya, namun untuk mata kuliah dasar, pengelola perlu menentukan
mata kuliah prasyarat agar dapat mendukung kelancaran studi mahasiswa.

Perkembangan teknologi mendukung banyaknya informasi yang dapat diproses
oleh akuntan dan para pengambil keputusan. Dengan banyaknya informasi tersebut dan
kemampuan komputer untuk mengolah data dengan sangat cepat, maka dipandang pelu
untuk mulai mengelola data yang tidak terstruktur dan menyertakannya dalam
pengambilan keputusan.

Rekomendasi yang diberikan berdasarkan penelitian terdahulu adalah: 1.
Memperkenalkan kasus kepada mahasiswa dan meminta mahasiswa untuk merancang
solusi dengan memanfaatkan teknologi yang ada; 2. pendekatan pembelajaran berbasis
masalah (problem-based learning approach); 3. Memasukkan pendekatan penelitian
berbasis kualitatif sebagai pelengkap penelitian berbasis kuantitatif.

3. Keterampilan

Berdasarkan penelitian terdahulu ditemukan bahwa kemampuan komunikasi,
terutama komunikasi bisnis merupakan hal yang penting untuk dimiliki oleh seorang
akuntan. Penelitian lainnya menemukan terdapat konflik antara kreativitas dengan
pengambilan keputusan yang etis. Konflik yang sama juga ditemukan antara kreativitas
dengan produktivitas. Namun dapat disimpulkan bahwa dalam menghadapi perubahan
lingkungan dan tuntutan para pengguna akuntan, kreativitas merupakan hal penting yang
harus dimiliki oleh seorang akuntan.

Selain keterampilan komunikasi, kemampuan menjalankan komitmen merupakan
salah satu tuntutan yang penting dalam karakter seorang akuntan. Komitmen mencakup
juga sikap dan motivasi untuk belajar.

Rekomendasi yang diberikan berdasarkan penelitian terdahulu adalah: 1.
Kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dan meminta informasi akuntansi
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sebagai bagian dari audit operasional; 2. Ikatan akuntan profesional harus mampu
menarik minat individu yang kreatif menjadi akuntan dan membaurkan kemampuan
kreatif ke bidang ilmu akuntansi; 3. Menekankan pentingnya sikap dan motivasi untuk
belajar.

4. Data & Informasi

Perkembangan teknologi, baik dari kecepatan dan kemampuan mengelola data
dengan jumlah yang sangat banyak memberikan peluang untuk timbulnya tuntutan lebih
terhadap kemampuan mengelola data. Tuntutan kemampuan akuntan dihubungkan
dengan data dan informasi diantaranya adalah: tehnik visualisasi data, pengadaan,
penggunaan dan pemeliharaan informasi, pemahaman dan penggunaan teknologi
(hardware, software, storage, service), pengendalian (pengamanan, Kketersediaan,
integritas pemrosesan dan kerahasiaan), serta ketaatan terhadap aturan dan peraturan.

Rekomendasi yang diberikan berdasarkan penelitian terdahulu adalah: mahasiswa
harus terbiasa untuk berfokus pada data dalam artian harus dapat mengevaluasi keandalan
dan relevansi data dengan tujuan akhir menggunakan analisis data sebagai alat untuk
mengembangkan keputusan bisnis yang bermakna dan berorientasi pada tindakan.

5. Pengendalian

Pengamanan atas informasi merupakan salah satu kompetensi yang dianggap
melekat pada akuntan. Oleh karenanya pengetahuan tentang pengamanan terhadap data
menjadi salah satu tuntutan untuk kurikulum akuntansi.

Rekomendasi yang diberikan berdasarkan penelitian terdahulu adalah: 1.
Mengembangkan domain baru terkait kompetensi manajemen dan pelaporan serta
pengendalian strategis; 2. Pengetahuan tentang pengendalian yang dibutuhkan untuk
cybercrime.

6. Fraud & Audit

Dalam survei yang dilakukan peneliti terdahulu, ditemukan, baik kelompok
praktisi maupun akademisi setuju bahwa jasa forensic accounting akan menjadi jasa yang
dibutuhkan pada era revolusi industri 4.0, oleh karenanya pendidikan tentang fraud dan
audit menjadi topik yang penting bagi mahasiswa Akuntansi.

Pengajaran tentang fraud dan audit dalam kurikulum akuntansi dapat disampaikan
dalam bentuk pembahasan studi kasus, baik berdasarkan kenyataan, maupun rekaan, dan
mahasiswa diminta untuk membuat keputusan berdasarkan etika audit atas kasus tersebut.

Rekomendasi yang diberikan berdasarkan penelitian terdahulu adalah: 1.
menyertakan pembahasan studi kasus yang dihubungkan dengan etika dalam pengajaran
mata kuliah audit, 2. memasukkan unsur teknologi dalam pengajaran forensic accounting,
dan 3. membekali mahasiswa dengan pengalaman nyata tentang forensic accounting.

7. Bisnis

Akuntan bukan lagi hanya menjadi penyedia informasi tetapi karir akuntan
manajemen diharapkan dapat mendukung pengambilan dan membuat keputusan
strategis. Oleh karena itu, akuntan manajemen diharapkan dapat menguasai pengetahuan
yang memadai tentang keuangan, ekonomi, pemasaran, komunikasi bisnis dan sistem
informasi.

Akuntansi manajemen penuh dengan peluang analisis data. Berdasarkan
penelitian terdahulu, mahasiswa yang memahami perancangan database yang baik lebih
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mampu dalam membuat laporan dengan penekanan pada visualisasi data dan melakukan
analisis lainnya. Selain itu, berdasarkan survei kepada para praktisi, pengetahuan tentang
hukum bisnis dianggap sangat penting bagi mahasiswa akuntansi.
Rekomendasi yang diberikan berdasarkan penelitian terdahulu adalah:
a. kurikulum akuntansi berbasis e-commerce dan software;
b. akuntan manajemen harus berfokus pada data; dan
C. pengetahuan tentang hukum bisnis.

8. Sistem Informasi

Pemikiran kritis dan penilaian profesional akan menjadi semakin penting dalam
era industri 4.0. Hal ini berdampak tergantikannya analisis manual dengan alat
berteknologi tinggi. Penggunaan teknologi dalam melakukan analisis memiliki tuntutan,
yaitu keandalan dan relevansi data dengan tujuan akhir. Oleh karenanya mahasiswa harus
memiliki kemampuan ini dengan memadai.

Sistem Informasi mencakup penggunaan teknologi secara efektif dalam
mengendalikan operasi perusahaan dan keuangan, menyelesaikan masalah, menganalisis
data, dan meningkatkan kinerja bisnis. Kompetensi ini menuntut analisis terbiasa dengan
data tidak terstruktur di samping data terstruktur atau sering dikategorikan sebagai Big
Data, penyimpanan data, arsitektur sistem, dan database management, sistem
perencanaan sumber daya perusahaan (ERP), dan cloud computing.

Rekomendasi yang diberikan berdasarkan penelitian terdahulu dikaitkan dengan
topik sistem informasi dalam kurikulum akuntansi adalah: 1. mempersiapkan informasi
secara efektif untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen; 2. Kerja tim serta
kemampuan berkomunikasi; dan 3. kemampuan untuk membuat representasi visual dari
informasi akuntansi.

9. Governance, Risk Management and Compliance (GRC)

Tata kelola data memastikan ketersediaan, utilitas, integritas, dan keamanan data.
Akuntan manajemen harus memahami tata kelola teknologi, termasuk keamanan data.
Hal ini akan berakibat pada perluasan peran akuntan dari domain operasinal menjadi
analis bisnis dan operasi. Perubahan ini mencerminkan apa yang perlu dipahami oleh
akuntan manajemen tentang operasi organisasi sehingga mereka dapat bermitra secara
efektif dengan orang lain untuk menciptakan nilai bagi organisasi mereka.

Rekomendasi yang diberikan berdasarkan penelitian terdahulu adalah: 1.
memahami hubungan antara tata kelola perusahaan dan kinerja perusahaan; 2. memiliki
pemahaman tentang dan kerjasama yang baik dengan para pemangku kepentingan di luar
organisasi dan dampak dari setiap tindakan internal terhadap eksternal; serta 3. tuntutan
bagi regulator untuk mengembangkan model peran akuntan yang jelas untuk peraturan
terkait tata kelola perusahaan.

10. Teknologi

Dengan bertambahnya tuntutan peran akuntan, maka timbul perluasan domain
teknologi untuk memasukkan teknologi dan analisis data yang semakin besar dalam
kurikulum akuntansi. Seiring kemudahan dukungan teknologi untuk pengolahan Big
Data, para profesional di bidang akuntansi dan keuangan kini memiliki banyak data yang
dapat dieksploitasi untuk menciptakan nilai bagi organisasi. Akuntan manajemen akan
membutuhkan pengetahuan tentang kemampuan melakukan ekstraksi data untuk data
terstruktur dan tidak terstruktur.
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Rekomendasi yang diberikan berdasarkan penelitian terdahulu adalah: 1.
mempersiapkan mahasiswa untuk kesuksesan Kkarir jangka panjang yang dilengkapi
dengan kemampuan beradaptasi dan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi; 2. dengan
perubahan teknologi yang pesat, maka mahasiswa dituntut untuk memiliki keterampilan
belajar tingkat tinggi; dan 3. membantu mahasiswa mengembangkan kompetensi secara
terintegrasi.

11. Pelaporan

Kesadaran masyarakat dan para pelaku bisnis akan keutuhan alam membuat
timbulnya tuntutan akan laporan tanggung jawab sosial atau keberlanjutan sebagai
laporan nonkeuangan yang melengkapi laporan keuangan yang telah menjadi laporan
yang bersifat mandatori saat sekarang ini. Namun, kesadaran akan adanya kemungkinan
kondisi information overload bagi para pengguna laporan perusahaan, menimbulkan
usulan adanya laporan yang terintegrasi untuk menjadi solusi.

Rekomendasi yang diberikan berdasarkan penelitian terdahulu adalah: mahasiswa
dilengkapi dengan kemampuan untuk dapat menyediakan laporan yang dapat
menjelaskan hubungan antara keuangan dan non-keuangan.

PEMETAAN AKUNTANSI 4.0 DENGAN SYSTEMS THINKING
Jika dipetakan dengan The Systems Iceberg Model, maka dipetakan sebagai
berikut:
1. Warga Indonesia pasti bereaksi atas beragam Teknologi 4.0 (level “Events” dalam
The Systems Iceberg Model).
2. Pelaku ekonomi Indonesia (dalam hal ini industri) perlu mengantisipasi Industri
4.0 (level “Pattern” dalam The Systems Iceberg Model).
3. Pemerintah, swasta, dan masyarakat sipil Indonesia seharusnya mendesain
Ekonomi 4.0 (level “Systems Structures” dalam The Systems Iceberg Model).
4. Perguruan tinggi dan kaum intelektual di Indonesia dapat berperan dengan
memandu transformasi ke Masyarakat 5.0 (level “Mental Models” dalam The
Systems Iceberg Model)

Berdasarkan kebutuhan tersebut, maka kurikulum untuk setiap bidang kajian utama
dalam pendidikan akuntansi harus dapat beradaptasi dengan kebutuhan tersebut dengan
menciptakan pendidikan Akuntansi 4.0 yang akan menghasilkan Akuntan 4.0. Pada tabel
2 ditampilkan usulan topik yang dapat dikembangkan oleh para pembuat keputusan
terkait kurikulum akuntansi berdasarkan penelitian yang masuk dan fokus kajian maupun
dari penelitian lain yang tidak masuk dalam fokus kajian.
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Tabel 2. Usulan Topik untuk Menghasilkan Akuntan 4.0

Domain

Usulan Topik

Sumber

Pengetahuan
&
Keterampilan

Big Data & Cyber security, ERP-software
untuk UMKM, Cloud computing, Analisis
dan audit atas Big data, Artificial
intelligence (Al) technologies, Integrated
reporting, Pengolahan data yang kompleks
dan tidak terstuktur, peran sebagai advisor
dalam pengambilan keputusan, analisis
profitabilitas pelanggan, Enterprise
performance management (EPM),
predictive  accounting, pengembangan
metode akuntansi manajemen, pengelolaan
teknologi informasi, manajemen biaya dan
keperilakuan, pemanfaatan teknologi Al
untuk perpajakan, database systems,
information systems analysis, data mining
concept and technique, information quality,

(Rojko,
(Ozdogan,
(Marzuki,
Subramaniam,
Cooper, &
Dellaportas, 2017)
(Henry & Hicks,
2015)  (Meskovic,
Garrison, Ghezal, &
Chen, 2018) (Lee,
Pierce, Talburt,
Wang, & Zhu,
2007) (Dai, 2017),
(Henry & Hicks,
2015) (Gamage,
2016)

2017)
2017)

information visualization, project and
change management, case study for
information quality professional, database
security, data protection and privacy, cyber
security, Forensic accounting, continuous

auditing, continuous data assurance,
continuous controls monitoring,
pengukuran  kinerja untuk informasi
nonfinansial,
Sikap Intelegensia kreatif , intelegensia sosial, (Frey & Osborne,
keahlian  kuantitatif ~dan  teknologi, 2013) (Wolla, 2018)
kemampuan untuk menginterpretasikan (Gamage, 2016)
data
Metode Pengembangan  kreativitas, pemecahan (Frey & Osborne,
Pengajaran masalah dan berpikir kritis, pemberdayaan 2013) (Kagermann,
UMKM, pemberdayaan Start-up business.  Anderl,
Gausemeier, Schuh,
& Wahlster, 2016)
(Gamage, 2016)
KESIMPULAN

Sistem Akuntansi yang dapat berkontribusi mendukung ekonomi 4.0 harus fokus
pada hal-hal yang tidak dapat digantikan oleh teknologi dengan cara bertindak inovatif,
mengembangkan sudut pandang sistem dengan memposisikan diri sebagai bagian dari
suatu sistem dan bertindak sebagai subsistem yang akan mengoptimalkan kerja sistem.
Di samping itu, akuntan 4.0 harus meningkatkan kemampuan untuk bekerja dengan data
dan membuat keputusan berdasarkan data, kreatif, menyesuaikan diri dengan perubahan.
Pengetahuan utama yang menjadi tuntutan bagi akuntan 4.0 adalah Penguasaan ERP dan
Penguasaaan analisis Big Data.
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Selain pengetahuan, sikap yang dituntut dari akuntan 4.0 adalah fokus pada
complex problem solving,  focus pada leadership skill dan fokus pada people skill
dengan memiliki kemampuan interpersonal skill yang menjadi sesuatu yang vital pada
organisasi saat mengadopsi Industri 4.0 untuk memperoleh data untuk kesempatan
pengembangan.
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